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Dewasa ini media sosial telah banyak berpengaruh terhadap masyarakat 
Indonesia, bahkan hampir seluruh masyarakat Indonesia memiliki media sosial. 
Banyaknya pengguna media sosial di Indonesia tidak hanya memiliki dampak 
positif bagi pengguna akan tetapi juga memiliki dampak negatif, salah satu 
dampak negatif dari pesatnya perkembangan media sosial adalah adanya ujaran 
kebencian terhadap seseorang atau kelompok tertentu yang dilakukan di media 
sosial. 
Penelitian ini membahas tentang Hate Speech dalam media sosial dengan studi 
kasus pengaruh ujaran kebencian terhadap Joko Widodo. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif yang ditujukan untuk mengeksplorasi dan 
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang efek dan pola dari ujaran 
kebencian dalam kasus ini. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa ujaran 
kebencian yang dilakukan di media sosial Facebook dan Instagram memiliki pola 
pembuatan dan penyebaran ujaran kebencian yang jelas. Sedangkan dipihak Joko 
Widodo, ujaran kebencian yang terjadi terhadap Joko Widodo untuk saat ini tidak 
banyak berpengaruh terhadap elektabilitas Joko Widodo menjelang pemilu 2019 
akan tetapi jika ujaran kebencian tersebut dibiarkan maka akan memiliki potensi 
untuk menurunkan elektabilitas Joko Widodo. Mengatasi hal tersebut penanganan 
dari komunitas politik disekitar Joko Widodo sangat dibutuhkan demi menjaga 
elektabilitas Joko Widodo menjelang pemilu 2019. 
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These days, social media has much influenced the Indonesian people, even almost 
everyone has his own social media. The vast number of social`media users in 
Indonesia not only give a positive impact for its users but also the negative one. 
One of the negative impact from the fast growth of social media is the  emergence 
of hate speech towards  certain persons or certain groups which are done in social 
media. 
This study discuss about hate speech in social media  with the case study the 
impact of the speech towards Joko Widodo. This study uses a qualitative approach 
which is aimed to explore and achieve a deep understanding about the effect and 
the patterns of hate speech. The result of the study found out that hate speech done 
in social media such as Facebook and Instagram had a clear pattern in creating 
and sharing. Meanwhile, on the side of Joko Widodo , the hate speech that are  
addressed to him do not have  a significant  influence on his electability 
approaching the 2019 General Election. However, if there is not any handling 
towards the hate speech ,  there may be a  potential of  decrease in Joko Widodo’s  
electability. To cope with this matter, the right handling from political community 
around Joko Widodo is indispensable to maintain Joko Widodo electability 
toward 2019 General Election. 
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1.1 Latar Belakang 
Dibukanya arus demokratisasi di Indonesia pasca jatuhnya rezim orde baru 
menyebabkan pemilihan umum dilakukan secara langsung. Adanya pemilihan 
umum secara langsung merupakan upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan negara dan juga untuk 
memberikan jaminan terpenuhinya hak-hak sipil dan politik sesuai prinsip 
demokrasi. Di negara demokrasi, pemilihan umum dianggap sebagai lambang, 
sekaligus tolak ukur, dari demokrasi itu.
1
 Selain itu, pemilu sangat sejalan dengan 
demokrasi secara substansi atau demokrasi substansial, yakni demokrasi dalam 
pemerintahan yang diselenggarakan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat.
2
 
Pemilihan umum secara langsung membuat para aktor politik berlomba-lomba 
untuk mencari simpati dan dukungan dari masyarakat. 
Proses politik dimana para aktor berlomba-lomba mencari simpati dari 
masyarakat dapat disebut dengan sebutan kampanye. Kampanye ialah sebuah 
upaya yang diorganisasi oleh satu kelompok (agen perubahan) yang ditujukan 
untuk memersuasi target sasaran agar bisa menerima, memodifikasi atau 
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 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal  
461. 
2






membuang ide, sikap dan perilaku tertentu.
3
 Di Indonesia, kampanye banyak 
digunakan sebagai ajang untuk membangun citra para aktor-aktor politik tersebut 
dengan beragam cara mulai dari memakai media cetak sampai melakukan aksi 
dijalan-jalan. Dewasa ini kampanye yang dilakukan oleh para aktor-aktor politik 
adalah dengan menggunakan media sosial. 
Dalam proses membangun citra dan mencari simpati dari masyarakat 
maka para aktor politik menggunakan beragam cara untuk mencapai tujuan 
tersebut. Salah satu cara yang digunakan oleh para aktor politik tersebut adalah 
dengan memanfaatkan peran dari media baru. Media baru sering diidentikkan 
dengan internet, dan memiliki sifat yang konvergen, memiliki jaringan digital, 
interaktif dan komunikatif yang berlangsung dari banyak pihak ke pihak 
lainnya.
4
Salah satu contoh dari media baru pada masa kini adalah media sosial 
karena sesuai dengan sifat dan pengertian media baru itu sendiri. Media sosial 
bersifat konvergen, interaktif dan komunikatif. Media sosial juga memiliki banyak 
pengguna sehingga pemanfaatan media sosial ini menjadi cara yang baru sekaligu 
cara yang menghemat pengeluaran biaya calon karena menggunakan media sosial 
cenderung gratis tanpa biaya. 
Dewasa ini media sosial digunakan sebagai alat untuk menjaga dan 
membangun eksistensi mereka di masyarakat. Salah satu media sosial yang aktif 
digunakan oleh para aktor politik saat ini dalam menjaga eksistensinya adalah 
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 Hafied Cangara, Komunikasi Politik Konsep, Teori dan Sasaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 
hal 245. 
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media sosial instagram. Instagram sebagai bagian dari media sosial menawarkan 
kemudahan dalam membagikan informasi melalui gambar dan video dengan cara 
yang cepat dan mudah. Instagram yang memiliki berjuta-juta pengguna dinilai 
memiliki pengaruh yang kuat akan tetapi seringkali media sosial Instagram 
digunakan oleh beberapa oknum untuk menyebarkan informasi-informasi yang 
mengandung ujaran kebencian. Ujaran kebencian ini bisa ditujukan kepada 
personal maupun kelompok tertentu dan sudah pasti ujaran kebencian ini akan 
menyebabkan konflik baru. Sesuai dengan ketentuan pemerintah yang diatur 
dalam UU ITE (Informasi dan Transaksi Elektronik) atau dalam Undang-undang 
no 11 tahun 2008 bahwa ujaran kebencian merupakan tindakan yang melanggar 
hukum di Indonesia dan merupakan sebuah hal yang merusak persatuan dan 
kesatuan negara. Didalam undang-undang ITE dijelaskan bahwa pencemaran 
nama baik merupakan sebuah tindakan kejahatan oleh karena itu ujaran kebencian 
yang didalamnya terdapat pencemaran nama baik entah melalui fitnah, berita 
palsu, meme yang menjelekkan seseorang termasuk tindak kejahatan. 
Salah satu aktor di Indonesia yang seringkali menjadi korban dari ujaran 
kebencian di media sosial instagram adalah sosok Presiden Joko Widodo 
(Jokowi). Ujaran kebencian ini terlihat dari beberapa akun instagram seperti 
@suararakyat.23, @mahadewi161, @macan.media.id. Akun-akun instagram 
tersebut seringkali membuat dan menyebarkan isu-isu Presiden Joko Widodo 
memiliki kedekatan dengan Partai Komunis Indonesia (PKI) dan berbagai isu 
negatif lainnya yang berbau SARA dan berita-berita bohong yang disebar di akun-





Ujaran kebencian yang ada pada media sosial instagram dapat 
dikategorikan sebagai salah satu kampanye gelap atau apanye negatif. Kampanye 
gelap adalah kampanye yang dilakukan oleh suatu pihak untuk menyerang 
lawannya dengan meniup isu bohong, informasi yang sengaja diedarkan lebih 
banyak bohongnya daripada benarnya.
5
 Black campaign juga bisa diartikan 
sebagai kampanye kotor untuk menjatuhkan lawan dengan menggunakan isu 
negatif tidak berdasar. Dahulu “Black Campaign” juga dikenal sebagai whispering 
campaign melalui mulut ke mulut, kemudian lebih canggih lagi dengan 
menggunakan media elektronik. Secara umum Black Campaign memiliki ciri 
yang sangat pokok yaitu lebih banyak bual dari pada fakta. Akan tetapi, ada 
kemungkinan terdapat satu atau dua fakta, tetapi itu akan diolah sedemikian rupa 
untuk dilontarkan dan untuk mempengaruhi opini publik kearah yang negatif. 
Black Campaign bisa merupakan serangan terbuka, metode ini sangat mudah 
dikenali dan berniat menjatuhkan lawan.
6
 
Proses ujaran kebencian yang juga termasuk dalam kategori black 
campaign sering digunakan oleh para aktor politik untuk menjatuhkan lawannya. 
Seperti yang terjadi di Amerika serikat dimana pada pemilu legislatif 2006 
Presiden AS (saat itu) George W. Bush melakukan kampanye dengan mengajak 
masyarakat Amerika untuk tidak memilih partai demokrat. Karena menurut Bush 
apabila partai demokrat menang dalam pemilu legislatif maka itu adalah 
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 Hafied Cangara,  Komunikasi Politik Konsep, Teori dan Strategi, (Jakarta:Rajawali Pers, 2016), 
hal 318. 
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kemenangan untuk para teroris.
7
 Proses kampanye yang seperti demikian adalah 
masuk dalam kategori black campaign.  
Presiden Joko Widodo secara langsung menyatakan sikap akan maju 
dalam pemilihan presiden Indonesia 2019. Munculnya fenomena ujaran kebencian 
yang ditujukan kepada Presiden Joko Widodo tentu secara langsung maupun tidak 
langsung akan mempengaruhi terhadap elektabilitasnya. Seperti yang terjadi 
dalam pemilihan umum di Amerika Serikat pada tahun 2008 dimana salah satu 
calon presiden (Barrack H Obama-Mc Cain) mendapat isu-isu ujaran kebencian 
yang berbau rasial dan agama. Bahkan ketika Obama dikaitkan dengan tokoh 
teroris William Ayers, ada pendukung Republik berteriak “Bunuh dia (Obama), 
dia teroris”.8 Hal seperti ini dipergunakan untuk melemahkan elektabilitas calon 
agar masyarakat menjadi tidak mau memilih dan berakibat pada kalah dalam 
pemilihan. Maka dari itu dalam penelitian kali ini peneliti akan membahas 
mengenai penyebaran ujaran kebencian di media sosial instagram terhadap 
elektabilitas Presiden Joko Widodo menuju pilpres 2019. 
Penelitian ini lebih dalam akan membahas mengenai pola ujaran 
kebencian di media sosial instagram terhadap elektabilitas Joko Widodo dalam 
pemilihan presiden 2019. Adanya isu-isu negatif yang bertebaran di media sosial 
khusunya instagram mengenai Joko Widodo yang dikaitkan dengan berbagai 
macam fitnah tentu memiliki pengaruh terhadap dirinya dalam persiapan 
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pemilihan presiden pada tahun 2019 yang akan datang. Peneliti memilih pola 
ujaran kebencian di media sosial instagram terhadap elektabilitas Joko Widodo 
dalam pemilihan presiden 2019 karena kasus ini masih jarang terjadi di Indonesia, 
khususnya dalam acara pesta demokrasi terbesar di Indonesia saat ini. Maka dari 
itu pola ujaran kebencian di media sosial ini menarik untuk diteliti, karena jika 
ujaran kebencian ini terus dibiarkan keberadaanya di media sosial dan dapat 
dikonsumsi umum maka hal ini akan memiliki efek yang negatif terhadap masa 
depan bangsa Indonesia. Melihat efek bahaya dari black campaign tersebut maka 
perlu ada penelitian mengenai efek dari ujaran kebencian terhadap elektabilitas 
aktor politik. Khususnya di Indonesia yang dalam beberapa waktu kedepan akan 
mengadakan pesta demokrasi pemilihan presiden pada tahun 2019 nanti. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pola ujaran kebencian terhadap Presiden Joko Widodo di 
media sosial instagram dan facebook? 
2. Bagaimana respon dari kubu Joko Widodo dalam mengatasi ujaran 
kebencian yang terjadi di media sosial? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Mengetahui bagaimana pola ujaran kebencian di media sosial facebook 





1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan bagi program 
studi ilmu politik khususnya dalam komunikasi politik dan pola ujaran kebencian 
sebagai salah satu bagian dari kampanye negatif. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Manfaat Praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Dapat memberikan informasi mengenai pola ujaran kebencian di media 
sosial intagram terhadap Joko Widodo. 
2. Dapat memberikan pandangan dan rekomendasi mengenai pola ujaran 















2.1 Kerangka Teori 
 Dalam melihat pola ujaran kebencian terhadap Joko Widodo dalam 
pemilihan presiden 2019 maka penulis menggunakan teori komunikasi politik 
agenda setting oleh Maxwell McCombs dan Donald L Shaw. Ujaran kebencian 
yang terjadi merupakan salah satu bagian dari komunikasi politik. 
2.1.1 Teori Agenda Setting (Agenda Setting Theory) 
Komunikasi politik merupakan sebuah ilmu yang berhubungan antara 
komunikasi dan politik yang berakar pada ilmu politik. Hingga saat ini 
komunikasi politik lebih dikenal di beberapa kalangan dengan sebutan 
propaganda, istilah ini berkembang pada tahun 1922 setelah adanya penelitian 
yang dilakukan oleh Ferdinand Tonnies dan Walter Lippman tentang opini publik 
pada masyarakat. 
Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Maxwell McCombs dan Donald 
L Shaw pada tahun 1973. Teori ini terbentuk karena ketertarikan kedua peneliti 
untuk melihat apakah pendapat para pemilih mengenai isu-isu yang dipandang 





riset itu muncullah korelasi antara isu yang diberitakan oleh media dengan isu 
yang dianggap penting oleh pemilih.
9
 
Pengertian dari komunikasi politik adalah suatu bidang yang menelaah 
perilaku dan kegiatan komunikasi yang bersifat politik, mempunyai akibat politik, 
atau berpengaruh terhadap perilaku politik.
10
 Dalam buku Introduction to Political 
Communication McNair berpendapat bahwa, komunikasi politik adalah murni 
membicarakan tentang alokasi sumber daya publik yang memiliki nilai, apakah itu 
nilai kekuasaan atau nilai ekonomi, petugas yang memiliki kewenangan untuk 
memberi kekuasaan dan keputusan dalam pembuatan undang-undang atau aturan, 




Komunikasi politik memiliki hakekat yaitu menggunakan seluruh sumber 
daya komunikasi (manusia, infrastruktur, maupun piranti lunak) untuk mendorong 
terwujudnya sistem politik yang mengusung demokrasi. Jadi dalam penerapan 
komunikasi politik digunakan secara baik dan benar agar mewujudkan cita-cita 
demokrasi yang sesungguhnya, baik pihak yang menang (memimpin) maupun 
pihak yang kalah dapat secara bersama-sama membangun demokrasi yang sesuai 
cita-cita. 
Didalam komunikasi politik terdapat lima unsur yang membentuk 
komunikasi politik tersebut yaitu: sumber (komunikator), pesan, media atau 
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saluran, penerima dan efek.
12
 Sumber atau komunikator dalam komunikasi politik 
biasanya adalah mereka yang memiliki pengaruh kepada masyarakat dan yang 
mengetahui informasi yang berbau politik, misalnya pemerintah (Presiden, DPR, 
MPR, Bupati dll) atau juga Lembaga Swadaya Masyarakat. 
Unsur selanjutnya didalam komunikasi politik adalah pesan politik. Dalam 
penerapannya, pesan politik dapat kita temui secara tertulis maupun tidak tertulis, 
baik secara verbal maupun nonverbal, tersembunyi maupun terang-terangan yang 
memiliki maksud politik. Seperti berita, undang-undang, pidato presiden, bacaan-
bacaan di internet, iklan, spanduk, slogan dll. Unsur selanjutnya adalah tentang 
media politik atau saluran. Seperti fungsinya media politik dan saluran adalah alat 
atau sarana dari komunikator politik dalam menyampaikan pesan atau tujuannya. 
Contoh dari saluran atau media politik adalah media cetak : koran, tabloid, 
majalah, buku. Media elektronik : film, radio, televisi, radio dll. Media luar 
ruangan: poster, spanduk, iklan dll. 
Kemudian sasaran atau target politik, seringkali yang menjadi sasaran atau 
target adalah mereka yang bisa memberikan dukungan dalam bentuk suara kepada 
partai atau aktor politik yang melakukan komunikasi politk tersebut.
13
 Mereka 
adalah warga biasa atau rakyat sipil yang sudah dapat memilih atau memiliki hak 
suara pada pemilihan nanti. Unsur yang terakhir adalah pengaruh atau efek 
komunikasi politik, yaitu merupakan hasil dari serangkaian proses komunikasi 
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politik yang sudah dilakukan. Hasil dari serangkaian proses komunikasi politik ini 
biasanya adalah pemberian suara dalam pemilihan umum. 
McNair dalam bukunya An Introduction to Political Communication 
menjelaskan bahwa komunikasi politik memiliki lima fungsi dasar, yaitu:
14
 
1. Sebagai pemberi informasi kepada masyakat mengenai apa yang 
terjadi di sekitarnya. Oleh karena itu media komunikasi memiliki 
fungsi pengamatan dan monitoring. 
2. Sebagai saranan mendidik masyarakat terhadap fakta yang ada. 
Dalam hal ini komunikasi politik harus bersifat objektif dalam 
menampilkan fakta yang ada. 
3. Sebagai platform untuk menampung masalah-masalah politik 
sehingga bisa menjadi opini publik. 
4. Membuat publikasi untuk pemerintah. Dalam hal ini media politik 
berfungsi sebagai pengawas pemerintahan yang ada. 
5. Sebagai saluran advokasi masyarakat. Media politik dapat 
digunakan sebagai saluran advokasi masyarakat yang bertujuan 
agar kebijakan dapat disalurkan kepada media massa. 
  
 Agenda setting menjelaskan bahwa media memberi pengaruh terhadap 
masyarakat dalam pemilu melalui cara-cara yang dilakukan oleh media tersebut, 
seperti melalui penayangan berita, isu, citra, dll. Dalam penerapan teori agenda 
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setting ini dapat kita ketahui pada beberapa partai yang berusaha untuk 
mempengaruhi media agar menggiring opini masyarakat agar sejalan dengan 
tujuan partai atau aktor politik tersebut. Media memilki peran yang penting dalam 
pembentukan citra partai atau aktor-aktor politik dengan cara menonjolkan 
keunggulan partai atau aktor tersebut sehingga secara tidak langsung masyarakat 
akan ikut tergiring oleh media tersebut. 
 McComb menjelaskan bahwa terkadang masyarakat memiliki rasa vakum 
dan tak peduli dengan kondisi yang ada. Dalam kasus seperti itu media memiliki 
peran untuk menampilkan masalah-masalah yang bersifat menggairahkan 
masyarakat.
15
 Jadi media tidak hanya memiliki tanggung jawab untuk membuat 
isu saja tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk dapat menggiring opini 
masyarakat melalui agenda-agenda yang sudah diatur. McComb mengatakan 
bahwa “the mass media may not be successful in telling people what to think, but 
the media are stunningly successfful in their audience what to think about”. 
Gambar 2.2 Model Agenda Setting 
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(Sumber : Hafied Cangara) 
Model diatas menjelaskan bahwa semakin penting isu yang ada maka 
semakin besar media memberikan perhatian yang akan memiliki pengaruh besar 
di masyarakat. Contohnya adalah pada bagian (X1) dalam gambar ketika isu (X1) 
memiliki urgensitas yang tinggi maka perhatian media akan tinggi, akan tetapi  
ketika isu (X5) tidak seberapa penting maka tanggapan media juga rendah. Ketika 
tanggapan media tinggi maka penggiringan opini yang terjadi di masyarakat akan 
semakin berefek akan tetapi ketika tanggapan media rendah maka tidak akan 
memiliki pengaruh yang signifikan dalam penggiringan opini masyarakat. 
2.2 Batasan dan Definisi Konseptual 
2.2.1 Ujaran Kebencian 
 Ujaran kebencian merupakan ujaran yang secara sengaja diadakan atau 
ditampilkan untuk memunculkan kebencian dengan memakai isu suku, agama, ras 
dan budaya.
16
 Ujaran kebencian juga merupakan satu hal yang bertentangan 
dengan hak asasi manusia karena menimbulkan permasalahan di bidang suku, 
agama, ras dan budaya. 
 Dalam pengertian lain, ujaran kebencian merupakan ucapan yang 
melanggar hukum dan ditujukan kepada seseorang atau kelompok dengan maksud 
untuk menjatuhkan, kebanyakan ujaran tersebut menyangkut isu-isu yang 
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 Dewasa ini ujaran kebencian dilakukan dalam dunia 
politik, dengan menggunakan ujaran kebencian sebagai salah satu alat politik 
untuk mendapatkan keinginan dari kelompok atau golongan tertentu. 
 Tujuan dari ujaran kebencian dalam politik adalah digunakan sebagai alat 
untuk merusak citra lawan politik sehingga masyarakat atau simpatisan lawan 
politik tersebut menjadi tidak percaya terhadap calonnya. Tujuan lain dari adanya 
ujaran kebencian adalah untuk menimbulkan kondisi yang bersifat memecah 
belah dengan landasan suku, agama, ras dan budaya. Kondisi seperti ini 
merupakan salah satu bahaya dari terbukanya demokrasi di Indonesia. 
2.2.2 Kampanye Hitam 
Kampanye Hitam juga bisa diartikan sebagai kampanye kotor untuk 
menjatuhkan lawan dengan menggunakan isu negatif tidak berdasar.
18
 Dahulu 
kampanye hitam atau “Black Campaign” juga dikenal sebagai whispering 
campaign melalui mulut ke mulut, kemudian lebih canggih lagi dengan 
menggunakan media elektronik.
19
 Secara umum Black Campaign memiliki ciri 
yang sangat pokok yaitu lebih banyak berisikan kebohongan yang tidak sesuai 
dengan fakta. Akan tetapi, ada kemungkinan terdapat satu atau dua fakta, tetapi itu 
akan diolah sedemikian rupa untuk dilontarkan dan untuk mempengaruhi opini 
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publik kearah yang negatif. Black Campaign bisa merupakan serangan terbuka, 
metode ini sangat mudah dikenali dan berniat menjatuhkan lawan.
20
 
Lynda Lee Kaid menyebutkan bahwa kampanye negatif dilakukan dengan 
cara menunjukkan kelemahan lawan politik berdasarkan fakta yang ada dan 
menunjukkan keunggulan kandidat yang didukung dengan menggunakan berbagai 
media sebagai alat politik.
21
 Sedangkan menurut hukum kekekalan momentum 
kampanye hitam adalah kampanye yang dilakukan dengan cara menghina, 
memfitnah, mengadu domba, menghasut dan menyebarkan berita bohong. 
Di Indonesia praktik kampanye hitam lebih sering dilakukan daripada 
melakukan kampanye negatif. Hal ini dapat diketahui ketika menjelang musim-
musim pemilihan umum maka isu-isu yang tidak bisa dipertanggung jawabkan 
kebenarannya akan mudah dijumpai, khususnya pada saat ini adalah mudah 
dijumpai didalam media sosial (Instagram, facebook, twitter, sms dll). 
2.2.3 Media Sosial  
 Desakan arus globalisasi dan perkembangan teknologi memaksa manusia 
untuk berkembang ke arah modern. Salah satu dampak dari globalisasi yang tidak 
bisa dibendung adalah adanya perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi 
juga terjadi dalam perubahan media, media yang awalnya hanya dikenal dengan 
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media cetak (koran, majalah, tabloid dll). Kemajuan jaman melahirkan media 
yang disebut media baru.
22
  
Dewasa ini media baru yang selanjutnya disebut media sosial erat 
hubungannya dengan jaringan internet. Internet merupakan kumpulan jaringan 
diseluruh dunia yang menghubungkan badan pemeriah, masyarakat, perusahaan 
bahkan hubungan perorangan. Melalui adanya internet seseorang dapat 
membagikan informasi dan berhubungan antar individu satu dengan individu, 
individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok lain diberbagai 
belahan dunia dengan cara yang mudah.
23
 
Sekarang internet merupakan sesuatu yang tidak asing bagi masyarakat, 
jaringan internet pada saat ini menjadi konsumsi umum tanpa memandang batas 
usia seseorang. Hasil dari kemajuan internet adalah adanya jaringan baru yang 
disebut media sosial. Media sosial adalah aplikasi yang berbasis internet yang 
memiliki tujuan untuk memunculkan kreasi dan pertukaran informasi antara 
sesama pengguna jaringan internet. Media sosial ini menjadikan salah satu yang 
membentuk pola hubungan sosial baru antar masyarakat. 
Pesatnya penggunaan media sosial di dunia pada saat ini menjadikan 
media sosial sebagai pusat dari trend komunikasi yang baru. Fasilitas dari media 
sosial yang akhir-akhir ini diminati oleh masyarakat adalah penggunaan jejaring 
sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram dll. Penggunaan jejaring sosial yang 
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kian hari kian bertambah ini membuktikan bahwa media sosial menjadi bagian 
dari masyarakat modern saat ini, bahkan tidak terlepas dari politik. 
2.3 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian tentang komunikasi politik didalam media sosial telah banyak 
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Akan tetapi, penelitian yang mengaitkan 
ujaran kebencian di media sosial masih sangat minim untuk didapatkan. Adapula 
tiga penelitian yang dapat dijadikan rujukan penelitian terdahulu bagi penelitian 
ini adalah : 
2.3.1  Free vs hate speech on social media: the Indian perspective 
 Penelitian ini dilakukan oleh Ifhtikar alam, Roshan Lal raina, dan Faizia 
siddiqui Department of Management, International Institute for Special Education 
India. Jurnal ini diterbitkan oleh emeraldinsight pada 6 januari 2016. Penelitian 
ini menjelaskan mengenai kebebasan berpendapat dan ujaran kebencian yang 
terjadi di media sosial facebook, dengan mengambil studi fenomena yang terjadi 
di India. 
 Dalam penelitian ini teori yang digunakan adalah komunikasi politik 
terkait dengan kebebasan berpendapat masyarakat India didalam kehidupan 
bermedia sosial. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa masih banyak masyarakat 
India yang sering melakukan ujaran kebencian di media sosial dengan 
memanfaatkan kebebasan berpendapat yang ada. Melalui adanya kasus ujaran 






 Hasil dari penelitian ini adalah memberikan wawasan baru mengenai 
perilaku manusia dalam bermedia sosial khususnya mengenai kasus ujaran 
kebencian yang terjadi di facebook. Dari penelitian tersebut menghasilkan bahwa 
masyarakat India menyukai kebebasan berpendapat akan tetapi masih kurangnya 
kesadaran mengenai ujaran kebencian. Hasil survey kepada responden yang ada 
mengindikasikan bahwa kebebasan berpendapat tidak boleh dibatasi oleh apapun 
juga akan tetapi perlu ada kesadaran mengenai etika dalam bermedia sosial. 
2.3.2 Rhetorical construction of political leadership in social media 
 Penelitian ini dibuat oleh Jenny Madestam dan Lena Lid Falkman dari 
Södertörn University, Huddinge, Swedia. Penelitian ini membahas mengenai 
analisa pemimpin politik menggunakan media sosial sebagai alat untuk 
membangun citra politik di masyarakat. Penelitian ini mengambil contoh dua 
pemimpin di daerah skandinavia yang aktif menggunakan twitter sebagai alat 
untuk membangun citra politik. 
 Melalui media sosial seseorang dapat membangun citra dan dapat 
menjatuhkan citra lawan politiknya. Melalui twitter sebagai salah satu media 
sosial seseorang dapat membangun citra politiknya sesuai yang dia mau dengan 
tujuan untuk mengarahkan alur pemikiran masyarakat agar sejalan dengan 
keinginan aktor politik tersebut.  
 Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa media sosial online 
merupakan salah satu alat politik untuk membangun citra pemimpin politik sesuai 





contoh bahwa twitter dapat berfungsi untuk membangun citra sehingga 
masyarakat semakin percaya kepada pemerintah. 
2.3.3 Coherent campaigns? Campaign broadcast and social messaging 
Penelitian ini dibuat oleh Leticia Bode dari Georgetown University, 
Washington, District of Columbia, USA dan diterbitkan pada februari 2016 oleh 
emeraldinsight. Penelitian ini mengenai hubungan antara komunikasi politik 
dengan media sebagai alat untuk kampanye. Penelitian ini menjelaskan peran dari 
media baru dalam kampanye modern yang terjadi di Amerika Serikat dalam 
rangka pemilihan senat. 
Penggunaan media sosial sebagai alat kampanye merupakan salah satu hal 
yang menarik untuk diteliti. Dalam penelitian ini media sosial twitter digunakan 
sebagai alat kampanye bukan hanya untuk menunjang tokoh politik yang maju 
untuk mendapatkan dukungan tetapi juga berguna bagi para calon yang memiliki 
kekuatan finansial kurang. 
Hasil dari penelitian ini adalah media sosial (Twitter) merupakan alat baru 
didalam dunia politik yang dapat digunakan untuk melakukan kampanye pada 
jaman modern ini. Media sosial sebagai alat kampanye dianggap sebagai alat yang 
praktis karena memiliki banyak pengguna dan tanpa pungutan biaya, berbeda 
dengan kampanye menggunakan iklan di televisi, radio, media cetak. Keunggulan 
dari media sosial ini dianggap sebagai kemajuan dalam dunia komunikasi politik. 
Melalui kmpanye yang ada di media sosial seseorang bisa menarik banyak 






Dari penelitian terdahulu yang sudah dibahas diatas, dapat dilihat bahwa 
penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Hal yang 
membedakan antara lain yaitu: penelitian ini berfokus pada pengaruh ujaran 
kebencian di media sosial instagram terhadap elektabilitas Joko Widodo dalam 
pemilihan presiden 2019. Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pola dan 
seberapa besar pengaruh ujaran kebencian di media sosial instagram terhadap 
elektabilitas Joko Widodo yang akan maju dalam pemilihan presiden 2019 nanti. 
Penelitian ini menggunakan teori komunikasi politik sebagai pisau analisis. 
2.3.4 Political Polarization based on Religious Identities: Emperical Evidence 
from the 2017 Jakarta Gubernatorial Election. 
 
Jurnal politik pemerintahan ini membahas mengenai polarisasi politik 
yang berbasis identitas agama dalam pemilihan umum gubernur DKI Jakarta 
tahun 2017. Ahmad Hasan Ubaid dan H.B Habibi Subandi sebagai peneliti dalam 
kasus polarisasi berbasis identitas agama dalam pemilihan umum gbernur DKI 
Jakarta 2017. Didalam pendalaman masalah peneliti menggunakan data-data yang 
terjadi secar langsung di masyarakat DKI Jakarta. Melalui data-data yang sudah 
ada maka peneliti melakukan analisis masalah dengan sumber data yang sudah 
ada tersebut. 
Dalam jurnal ini mebahas mengenai strategi pemasaran politik dari tim 
pemenangan calon yang menggunakan identitas agama sebagai alat pemasaran 
politik. Permasalahan yang muncl adalah kurangnya peran dominan partai dalam 





yang tidak bertanggung jawab untuk memunculkan isu identitas agama sebagai 
alat pemasaran politik. Isu ini memiliki dampak yang buruk terhadap 
perkembangan demokrasi di Indonesia karena jika masyarakat secara terus-
menerus mendapat isu demikian maka demokrasi di Indonesia akan menjadi 
rusak. 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
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2.4 Kerangka Berpikir 
 Pelaksanaan penelitian terkait dengan Pengaruh Ujaan Kebencian di 
Media Sosial Instagram Terhadap Elektabilitas Joko Widodo Dalam Pemilihan 
Presiden 2019. Peneliti mencoba membuat kerangka konsep pemikiran yang akan 
digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian dan juga menyusun 
laporan hasil penelitian. Tujuan penyusunan kerangka pemikiran dalam penelitian 
ini adalah untuk memfokuskan penelitian ke dalam objek kajian yang diteliti, 
sehingga bahasannya tidak melebar dan menyebabkan penelitian tidak sesuai 
dengan kerangka awal penelitian. Berikut ini adalah kerangka pemikiran 
penelitian ini: 
Tabel 2.2 Kerangka Berpikir 
 
















 Dari kerangka berpikir diatas dapat dilihat bahwa Ujaran Kebencian sebagai 
bagian dari kampanye gelap dilakukan di media sosial (Instagram dan Facebook) 
dengan tujuan mempengaruhi masyarakat pengguna instagram untuk mempercyai 
ujaran kebencian tersebut dan berakibat pada naik atau turunnya elektabilitas 
calon presiden dalam pemilu 2019 nanti. Oleh karena itu peneliti akan meneliti 






















 Metode Penelitian adalah cara ilmiah dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu, cara ilmiah yang dimaksud adalah rasional (masuk akal), empiris (dapat 




3.1 Jenis Penelitian 
 Dalam penelitian mengenai Produksi Hate Speech Dalam Media Sosial 
:Kasus Hate Speech Terhadap Presiden Joko Widodo Menjelang Pemilu 2019, 
peneliti menggunakan pedoman penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan 
penelitian kualitatif dalam penelitian ini karena peneliti ingin mendapatkan 
pemahaman yang jelas mengenai  kasus ini. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan logika induktif. Peneliti mengangkat satu kasus yang kemudian 
dijelaskan secara rinci atau bisa disebut dari khusus ke umum dan menggunakan 
logika dalam memahami kasus yang diangkat. Induktif merupakan sebuah 
penalaran dalam penelitian, penalaran tersebut dibangun dari hal-hal khusus atau 
contoh-contoh partikular ke kesimpulan umum.
25
 
 Dalam penelitian ini logika induktif digunakan untuk memahami 
bagaimana pola pembuatan ujaran kebencian yang kemudian disebarkan dalam 
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media sosial facebook dan instagram. Dengan fokus mengenai produksi hate 
speech di Indonesia maka penelitian ini menjelaskan mengenai bagaimana pola 
produksi ujaran kebencian yang dibentuk dan disebarluaskan di media sosial yang 
akhirnya menemukan aktor-aktor penyebar ujaran kebencian, bagaimana pola 
yang terjadi dari awal mula dibentuk hingga disebarkan. 
Dalam penelitian selanjutnya sesuai dengan jenis penelitian yang diambil, 
peneliti menggunakan pendekatan studi dokumentasi sebagai cara untuk 
memahami permasalahan ini secara mendalam dengan menggunakan data-data 
yang dikumpulkan dari Facebook dan Instagram. Studi dokumentasi atau biasa 
disebut kajian dokumen merupakan cara untuk mendapatkan dan mengumpulkan 
informasi dengan cara membaca surat-surat, pengumuman, iktisar rapat, 
pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya.
26
 
3.2 Fokus Penelitian 
 Dalam penelitian ini fokus merupakan salah satu hal yang penting karena 
fokus merupakan tujuan peneliti agar pembahasan tidak keluar dari rumusan 
masalah yang ada. Maka dari itu dalam penelitian mengenai Hate Speech Dalam 
Media Sosial : Studi  Hate Speech Terhadap Elektabilitas Joko Widodo 
Menjelang Pemilu 2019 fokus dari penelitian ini adalah mencari pola dari ujaran 
kebencian yang ada di media sosial terhadap presiden Joko Widodo menjelang 
pemilu 2019. 
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Tabel 3.1 Fokus Penelitian 
Fokus 
Permasalahan 







































(Sumber: diolah peneliti, 2018) 
3.3 Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti akan melakukan 
penelitian sesuai dengan kondisi yang ada, dengan maksud untuk mendapatkan 





media sosial instagram terhadap elektabilitas Joko Widodo dalam pemilihan 
presiden 2019 ini mengambil lokasi penelitian di provinsi DKI Jakarta. Lokasi 
tersebut sengaja dipilih karena terdapat instansi pemerintah serta lembaga-
lembaga non pemerintah dan tempat para narasumber berada. 
Terdapat empat lokasi utama untuk dilakukan penelitian, yaitu : 
1. Charta Politika, Jl. Cisanggiri 3 No. 11 Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. 
2. Populi Center, Jl Letjen S Parman Kav 5-6 Komplek Mandiri Blok O no 
12 Slipi, Jakarta Barat 11480. 
3. Voxpol Center Research and Consulting, Jalan Muhammad Kafi I No.8A, 
RT.8/RW.6, Jagakarsa, RT.2/RW.6, Jagakarsa, Kota Jakarta Selatan, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12620. 
4. Poltracking Indonesia, Jl. Salak 26, Setiabudi, Jakarta Selatan 12980 
Selain empat lokasi tersebut peneliti juga menggunakan hasil-hasil survei dari 
beberapa lembaga survei yang ada di Indonesia baik secara data ataupun hasil 
yang didapat dari internet untuk mendapatkan pemahaman mengenai 
permasalahan ujaran kebencian di media sosial terhadap elektabilitas calon dalam 
pemilu yang ada di Indonesia yang semakin mendalam. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa cara untuk 
mengumpulkan data, yaitu: 





Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu, yang 
dilakukan oleh pewawancara yang mengajukan petanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
27
 
Wawancara mendalam merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
dari penelitian kualitatif yang dilakukan dengan cara melakukan 
percakapan atau wawancara secara intensif dengan informan yang telah 
ditentukan. 
Dalam penelitian ini wawancara mendalam dilakukan kepada para 
informan yang sudah didata. Wawancara dilakukan kepada dua lokasi 
yang sudah disebutkan didalam lokasi penelitian yaitu lingkar survei 
indonesia dan wahid foundation, wawancara tersebut terkait pengaruh 
ujaran kebencian yang beredar di media sosial khusunya instagram 
terhadap elektabilitas calon yang sedang mengikuti pesta demokrasi. 
2. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi merupakan salah satu teknik atau cara untuk 
mengumpulkan data dengan cara membaca surat-surat, pengumuman, 
iktisar rapa dan dokumen-dokumen lain.
28
 Dalam penelitian ini studi 
dokumentasi dilakukan dengan cara mempelajari dan menganalisa hasil-
hasil survei pada saat dan sebelum pemilihan presiden dilakukan. 
Peneliti akan melakukan analisa mendalam mengenai pengaruh 
ujaran kebencian di media sosial instagram terhadap elektabilitas Joko 
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Widodo dalam pemilihan presiden 2019 dengan cara menganalisis hasil-
hasil survei dari lembaga-lembaga survei yang ada di Indonesia mengenai 
kasus tersebut. 
3. Studi Kepustakaan 
Dalam penelitian ini studi kepustakaan merupakan metode yang 
digunakan untuk mencari data sekunder. Studi kepustakaan dilakukan 
dengan cara mengumpulkan informasi yang sudah ada sebelumnya dari 
berbagai sumber seperti buku, koran, jurnal, majalah, karya ilmiah. Tujuan 
dari studi literatur adalah untuk mencari fakta dan mengetahui konsep 
metode yang digunakan. 
Studi literatur merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 
bertujuan untuk mencari referensi teori yang relevan dengan permasalahan 
yang ada. Dalam penelitian mengenai pengaruh ujaran kebencian ini 
peneliti menggunakan sumber dari buku, majalah, jurnal dll mengenai 
kampanye gelap serta efek dari kampanye gelap tesebut, selain itu peneliti 
juga mencari dari sumber-sumber terdahulu mengenai ujaran kebencian. 
3.5 Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan cara dan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian 









 Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang akan digunakan antara lain 
adalah : 
1. Peneliti 
Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data 
dan membuat kesimpulan atas temuannya.
30
  
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara adalah acuan dan rencana yang sudah disusun 
sedemikian matang untuk digunakan dalam wawancara terhadap informan 
atau narasumber. Pedoman wawancara juga merupakan penentu dari arah 
wawancara yang akan berlangsung dan juga penentu alur dari pertanyaan 
yang akan diajukan peneliti kepada narasumber. 
3. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi digunakan untuk mencari data-data yang 
diperlukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini peneliti membutuhkan 
pedoman dokumentasi karena peneliti menggunakan studi dokumentasi 
sebagai alat untuk menggali informasi oleh karena itu keberadaan 
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pedoman dokumentasi sangatlah penting. Pedoman dokumentasi berfungsi 
untuk menyelidiki data-data tertulis dari buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan dan lain sebagainya. Inti dari permasalahan yang ada 
didalam penelitian membuat pengumpulan data menjadi efektif karena 
maksud dari pedoman dokumentasi adalah terletak pada pengambilan inti 
di tiap dokumen. 
4. Buku catatan 
Buku catatan berfungsi untuk mencatat setiap keperluan yang diperlukan 
sebelum dan saat penelitian. Selain itu buku catatan juga berfungsi untuk 
mencatat apa saja yang ditemukan didalam penelitian termasuk fakta-fakta 




3.6 Sumber Data 
 Sumber data merupakan salah satu faktor yang penting dalam penelitian 
ini. Data-data yang ada dapat digunakan sebagai alat untuk menunjang analisis-
analisis yang akan dilakukan terhadap objek penelitian, selain itu sumber data 
juga dapat menentukan kualitas data itu sendiri. Menurut Lofland dan Lofland 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, 
selebihnya adalah tambahan dokumen dan lain-lain.
32
 Didalam penelitian ini 
terdapat dua jenis sumber data yang dapat digunakan sebagai pedoman untuk 
menganalisa suatu data penelitian, dua jenis sumber data tersebut adalah data 
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primer dan sekunder. Dua jenis data tersebut dijadikan sumber data yang 
dimaksudkan untuk saling melengkapi dan mendukung sumber satu sama lain. 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari narasumber 
sebagai pihak pertama ketika wawancara dilakukan. Hasil wawancara 
tersebut yang kemudian menjadi data primer dapat berupa opini secara 
individual maupun secara kelompok. Menurut Jonathan Sarwono, data 
primer merupakan data yang berupa teks hasil wawancara dan diperoleh 
melalui wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sampel dalam 
penelitiannya. Data dapat direkam atau dicatat oleh peneliti.
33
 
 Data primer dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan riset atau 
penelitian. Fungsi utama dari data primer adalah sebagai sumber data yang 
asli yang diperoleh langsung dari narasumber dan data ini bersifat orisinil 
sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh narasumber. Data primer 
dalam penelitian ini adalah transkrip wawancara yang dilakukan dengan 
informan-informan yang sudah ditentukan sebelumnya. 
2. Data Sekunder 
Sedangkan data sekunder adalah kebalikan dari data primer, data sekunder 
berupa data-data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti 
dengan cara membaca, melihat atau mendengarkan.
34
 Data sekunder 
merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dan merupakan data 
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pendukung bagi penelitian. Pada umumnya data sekunder berupa catatan, 
hasil rapat, hasil survey atau laporan-laporan yang sudah diarsipkan 
dengan benar, baik yang dipublikasikan maupun yang tidak 
dipublikasikan. 
 Manfaat dari data sekunder adalah mengklasifikasikan 
permasalahan-permasalahan, menciptakan tolok ukur untuk mengevaluasi 
data primer, dan memenuhi kesenjangan-kesenjangan informasi.
35
 Dalam 
penelitian ini peneliti lebih banyak menggunakan data sekunder dalam 
mendalami masalah karena peneliti menggunakan studi dokumentasi 
dalam menganalisa masalah. Jenis data sekunder yang dipakai oleh 
peneliti adalah hasil-hasil survei yang dilakukan oleh lembaga-lembaga 
survei di Indonesia, peraturan pemerintah dan laporan-laporan mengenai 
pengaruh ujaran kebencian yang tergolong dalam kampanye gelap 
terhadap elektabilitas calon. 
3.7 Metode Pemilihan Informan 
 Dalam penelitian ini informan memiliki fungsi yang penting oleh karena 
itu pemilihan informan menjadi hal yang penting untuk mencari dan 
mengumpulkan data-data yang akan digunakan untuk penelitian. Untuk mencari 
data yang diperlukan dan data yang sesuai dengan penelitian ini maka diperlukan 
informan yang memahami mengenai permasalahan yang sedang diteliti dengan 
serius, oleh karena itu penentuan informan harus sesuai dengan kebutuhan 
peneliti. 
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 Dalam penelitian yang bersifat kualitatif  tidak dikenal dengan adanya 
populasi, melainkan yang dikenal hanya sampel yang terdiri atas responden, cara 
pemilihan sebagai responden menggunakan metode snowball.
36
 Metode ini 
digunakan sebagai acuan saat melakukan proses wawancara lanjutan. Langkah 
yang dilakukan dalam metode pemilihan informan adalah memilih informan kunci 
dan informan tambahan. 
1. Informan Kunci 
Merupakan orang-orang yang memahami permasalahan yang diteliti dan 
memiliki banyak sumber data atau data-data dan informasi-informasi 
penting mengenai permasalahan yang dibahas. Dalam penentuan informan 
ini yang menjadi informan kunci adalah lembaga-lembaga survei di 
Indonesia yang meneliti mengenai elektabilitas Joko Widodo. 
2. Informan Tambahan 
Merupakan pihak yang terlibat langsung dalam interaksi sosial politik 
yang diteliti. Informan tambahan memiliki peran sebagai pihak pro 
ataupun pihak kontra terhadap penelitian ini. Pihak ini bisa dibilang 
sebagai kelompok kepentingan dengan bahasan materi ini.
37
 Informan 
tambahan ini dibutuhkan agar ada hubungan anatara informasi yang 
didapat dengan materi yang dibahas. Dalam penelitian ini informan 
tambahan adalah sampel dari beberapa masyarakat dan dari pihak Wahid 
Foundation (Griya Gus Dur). 
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Tabel 3.2 Daftar Informan 
No Nama Informan Kriteria Jenis Informan 
1. Pangi Syarwi 











3. Usep S Ahyar Direktur 
lembaga riset 





















6. Beberapa Pemilih 














(Sumber: diolah peneliti, 2018) 
3.8 Metode Analisis Data 
 Menurut Bogdan dan Biklen analisis data adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesikannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 
yang diceritakan kepada orang lain.
38
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
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1. Kondensasi Data 
Kondensasidata merujuk kepada proses memilih, menyederhanakan, 
mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati 
keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkrip 
wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara 
runtut sehingga mempermudah untuk melihat visualisasi secara umum dan 
memberi kemungkinan untuk mengadakan pengambilan kesimpulan atau 
pengambilan tindakan. Melalui adanya penyajian data maka diharapkan 
dapat memahami apa yang terjadi dan dilakukan. Penyajian data dapat 
berupa teks naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Penarikan kesimpulan merupakan tahapan akhir analisis data, dalam 
tahapan penarikan kesimpulan yang terjadi adalah kegiatan menguji 
kebenaran , kekokohan dan kecocokan dari makna yang ada dalam 
penelitian. Kesimpulan atau Verifikasi data ditujukan untuk melakukan 
pengecekan ulang mengenai data-data yang diperoleh dari hasil lapangan, 
sehingga dalam penarikan kesimpulan sebuah penelitian kualitatif tidak 
keluar dari alur penelitian. 
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3.9 Metode Keabsahan Data 
 Metode keabsahan data berkaitan dengan kepastian mengenai data-data 
yang didapat benar-benar merupakan variabel yang ingin diteliti. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan Triangulasi sebagai alat untuk keabsahan data. 
 Triangulasi data merupakan metode pemeriksaan keabsahan data dengan 
cara memanfaatkan sesuatu yang lain dari data tersebut untuk membandingkan 
atau untuk pengecekan data tersebut. Triangulasi berguna untuk pengecekan 
derajat kepercayaan hasil yang didapat. Dalam triangulasi data terdapat dua cara 
yaitu: 
1. Triangulasi Data 
Dalam triangulasi data yang dilakukan adalah membandingkan data yang 
ada dengan berbagai sumber yang ada seperti dibandingkan dengan 
dokumen, arsip, hasil wawancara, atau dengan mewawancarai lebih 
banyak sumber dengan sudut pandang atau pemikiran yang berbeda. 
2. Triangulasi Metode 
Dalam triangulasi metode merupakan penggunaan sejumlah metode 
pengumpulan data dalam suatu penelitian. Triangulasi metode diperlukan 





Dengan menggunakan dua metode atau lebih, maka satu dan lain metode 
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4.1 Pengguna Internet di Indonesia 
Indonesia merupakan negara dengan penduduk terbanyak ketiga di 
dunia. Sebagai negara berkembang Indonesia memiliki masyarakat yang 
mulai terbuka terhadap modernisasi salah satunya adalah teknologi. 
Masyarakat negara berkembang juga merupakan sumber pengguna 
teknologi baru karena sesuai dengan ciri negara berkembang bahwa 
perkembangan teknologi dalam negara berkembang cukup maju. 
Salah satu hasil dari perkembangan teknologi adalah lahirnya 
media-media sosial yang berbasis jaringan internet atau dapat disebut 
media sosial online. Media sosial online mulai merambat di Indonesia dan 
mempunyai pengguna yang banyak. Dewasa ini pengguna media sosial 
online di Indonesia sangat banyak dan cenderung tidak memandang 
golongan (tua-muda, pria-wanita, dll). 
Menurut survey dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJII) pengguna internet di Indonesia terus meningkat dari 
tahun ketahun. Survey tersebut dimulai dari tahun 1998-2017 dan 
menghasilkan kesimpulan bahwa pengguna internet tiap tahun terus 
bertambah. Menurut data survei APJII, pengguna internet di Indonesia 





persen dari total populasi. Pengakses internet pada tahun lalu tumbuh 7,9% 




Gambar 4.1 Jumlah pengguna internet di indonesia 
 
(Sumber databoks.co.id) 
Ada beragam jenis media sosial online yang dapat diakses atau 
digunakan di Indonesia, seperti facebook, twitter, youtube, instagram, dll 
semuanya dapat digunakan secara gratis.  
Pengguna internet di Indonesia juga tidak memandang usia, 
berdasarkan survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
(APJII), hampir separuh dari total pengguna internet di Indonesia 
merupakan masyarakat dalam kelompok usia 19-34 tahun (49,52%). 
Sementara pengguna  internet terbanyak kedua merupakan kelompok usia 
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35-54 tahun (29,55%), kelompok usia 13-18 tahun (16,68%), dan 
pengguna dengan usia di atas 54 tahun (4,24%).
42
 
Tabel 4.1 Pengguna Internet Berdasarkan Usia 
 
(Sumber :Databooks.co.id kemudian diolah penulis, 2018) 
Tingkat pendidikan juga mempengaruhi penggunaan internet, 
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi juga 
penggunaan internet oleh orang tersebut. APJII juga melakukan survei 
pada tahun 2017 mengenai penetrasi tingkat pendidikan seseorang 
terhadap penggunaan internet. 
Hasil survei dari APJII mengenai  jenjang pendidikan seseorang 
terhadap penggunaan internet di Indonesia menghasilkan kesimpulan 
bahwa pengguna dengan jenjang pendidikan strata 2 (S2) dan Strata 3 (S3) 
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mencapai 88,24% dari seluruh jenjang tersebut. Pengguna dengan jenjang 
pendidikan Strata 1 (S1) mencapai 79,23%, pengguna dengan jenjang 
pendidikan lulusan SMA/MA sebanyak 70,54%, pengguna dengan jenjang 
pendidikan SMP/MTs 48,53%, pengguna dengan jenjang pendidikan 
SD/MI sebanyak 25,10% dan pengguna dengan kategori tidak sekolah 
sebanyak 5,45%. 
Tabel 4.2 Penetrasi Tingkat Pendidikan Terhadap Penggunaan 
Internet 
 
(Sumber: Databook.co.id kemudian diolah Penulis, 2018) 
Dari tabel diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa semakin 
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin terbuka individu 
tersebut terhadap jaringan internet, demikian pula sebaliknya semakin 
rendah tingkat pendidikan maka semakin rendah pula penetrasi seseorang 
terhadap jaringan internet. 
Selain tingkatan usia dan tingkat atau jenjang pendidikan, survei 












Indonesia. Dari hasil survei tersebut menghasilkan fakta bahwa 51,43% 
pengguna internet adalah kaum pria sedangkan sisanya sebesar 48,57% 
adalah kaum hawa. 
Tabel 4.3 Pengguna Internet Berdasarkan Gender 
 
(Sumber: Databooks.co.id kemudian diolah Penulis, 2018) 
4.2 Pengguna Media Sosial di Indonesia 
Perkembangan internet di Indonesia yang terus meningkat dari 
tahun ketahun memiliki imbas atau dampak terhadap media-media online 
yang ada di Indonesia. Berikut merupakan media sosial online yang terus 
menerus berkembang dan memiliki banyak peminat di Indonesia adalah 
“Instagram” dan “facebook”. Instagram merupakan media sosial online 
yang dirilis pada tahun 2010 yang memiliki pasar yang tinggi di Indonesia, 
hal tersebut karena fitur untuk membagikan gambar-gambar dan video 














layanan media sosial yang dirilis pada tahun 2004 oleh Mark Zuckenberg 
juga memiliki pengguna yang sangat banyak di Indonesia hal tersebut juga 
karena tawaran layanan chatting dan berbagi foto dan video yang sangat 
mudah. 
Sebagai bagian dari media sosial online Instagram memiliki 
pengguna yang banyak di Indonesia. Menurut survei dari APJII mengenai 
penetrasi dan perilaku pengguna internet Indonesia tahun 2017, media 
sosial menempati peringakat kedua sebagai aplikasi internet yang sering 
digunakan oleh masyarakat Indonesia dengan tingkat penggunaan 87,13% 
dari seluruh pengguna internet di Indonesia.  
Demikian pula facebook sebagai salah satu bagian dari media 
sosial yang juga memiliki pengguna banyak di Indonesia. Pengguna 
facebook di Indonesia menempati peringkat keempat sebagai pengguna 
facebook terbanyak di dunia. Berdasarkan data Internet World Stat, jumlah 
pengguna Facebook di tanah air pada 2017 mencapai 130 juta atau sekitar 
48% dari total populasi.
43
 Facebook menjadi yang paling tinggi lantaran 
layanan yang ditawarkan oleh facebook seperti chatting, berbagi foto dan 
video yang akhirnya menjadikan facebook sebagai media sosial dengan 
pengguna terbanyak di Indonesia. 
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Tabel 4.4 Layanan Yang Diakses Masyarakat 
 
(Sumber: wearesocial.net, 2018) 
Berdasarkan survey dari wearesocial.net dan hootsuite Indonesia 
menempati peringkat ketiga sebagai negara dengan pengguna instagram 
terbanyak setelah Amerika Serikat dan Brasil. Survey tersebut dilakukan 
pada awal 2018 dan menghasilkan data bahwa Indonesia menjadi negara 
ketiga pengguna instagram terbanyak dengan jumlah pengguna kurang 
lebih sekitar 55 juta.  
Demikian dengan facebook, menurut survei dari Internet World 
Stats pengguna media sosial facebook di Indonesia menempati peringkat 



















Gambar 4.2 10 negara pengguna instagram terbesar 
 
 (Sumber databokskatadata.co.id) 
Gambar 4.3 10 Negara Pengguna Facebook Terbanyak 
 





Hasil survey tersebut membuktikan bahwa Indonesia sebagai 
negara berkembang memiliki masyarakat yang mulai melek terhadap 
teknologi yang ada dan aktif dalam media sosial online. 
4.3 Jenis Isu Yang Tersebar 
Isu adalah suatu keadaan ketika ada ketidaksesuaian antara 
organisasi dengan harapan publik yang apabila diabaikan berdampak 
merugikan bagi organisasi.
44
 Menjelang pemilihan umum 2019 jenis isu 
yang bergulir adalah dengan menebar ujaran kebencian di media sosial. 
Isu tersebut disebarkan oleh oknum di media sosial dan kemudian 
masyarakat sebagai pengguna media sosial juga menyebarkan isu tersebut 
tanpa tau kebenaran isu tersebut apakah isu tersebut fakta atau tidak. 
Ujaran kebencian yang terjadi di media sosial online khususnya 
facebook dan instagram terhadap Presiden Joko Widodo tentu tidak 
terlepas dari isu yang disebarluaskan. Isu yang disebarluaskan jika tidak 
ditangani secara cepat dan tepat maka akan mempengaruhi masyarakat 
luas. Lembaga riset dan survei Charta Politika melakukan survei mengenai 
“Konstelasi Elektoral Pilpres dan Pileg 2019 Pasca Deklarasi Prabowo 
Subianto”. 
Dalam survei tersebut terdapat jenis-jenis isu yang sering 
digunakan untuk melawan presiden Joko Widodo menjelang Pilpres 2019 
survei tersebut dilakukan pada tanggal 13-19 April 2018. Isu-isu tersebut 
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diantara lain dilakukan melalui gambar-gambar dan berita yang membahas 
mengenai keberpihakan rezim Joko Widodo yang dinilai anti terhadap 
ulama dan keterkaitan antara Presiden Joko Widodo dengan Partai 
Komunis Indonesia (PKI) selain isu tersebut juga ada isu mengenai Joko 
Widodo yang dianggap sebagai antek dari bangsa asing. 
Gambar 4.4 Contoh Isu Ujaran Kebencian Kepada Jokowi 
                   
          (Sumber : Akun Instagram macan.media.id, 2018) 
Tanpa adanya isu maka ujaran kebencian tidak akan bertahan lama 
dan tidak akan teratur. Ujaran kebencian menjelang pemilihan umum 2019 
sudah mulai dapat ditemui saat ini di berbagai media sosial online, cukup 
sekedar menulis kata-kata khusus contoh “Jokowi PKI atau Jokowi Cina” 
di kolom pencarian yang terdapat di media sosial khususnya facebook dan 





ditemui. Isu-isu tersebut kebanyakan memang disebarkan oleh akun-akun 
palsu atau buzzer akan tetapi juga tidak sedikit masyarakat asli atau 
pengguna facebook dan instagram asli yang ikut menyebarluaskan 
informasi-informasi palsu tersebut. Mudahnya penyebaran isu tersebut 
lantaran masyarakat hanya membutuhkan jaringan internet saja untuk 
menyebarluaskan isu-isu tersebut. 
Tabel 4.5 Jenis-jenis isu yang tersebar 
NO Jenis Isu Media Sosial Penyebar 
1. Keterkaitan antara Presiden 
Joko Widodo dengan Partai 
Komunis Indonesia (PKI). 
Instagram @macanmedia.co.id 
2. Hubungan antara Partai 
Demokrasi Indonesia 
Perjuangan (PDIP) dengan 
Partai Komunis Indonesia 
(PKI) 
Facebook Akun D’surya 
3. Presiden Joko widodo yang 
dikaitkan pro terhadap 




4. Kegagalan Jokowi sebagai 
pesiden dengan tuduhan-





tuduhan yang tanpa bukti 
5. Meme atau foto-foto editan 
yang menghina nama baik 




(Sumber : Diolah Penulis, 2018) 
 
Dari daftar-daftar isu diatas kita dapat melihat bahwa isu-isu yang 
tersebar di media sosial online khususnya facebook dan instagram tersebut 
sangat merugikan Joko Widodo. Isu-isu demikan pula yang kemudian 






















5.1 Ujaran Kebencian Terhadap Joko Widodo 
Dewasa ini penggunaan media sosial digunakan secara bebas 
sehingga terkadang melampaui batasan yang ada sehingga masyarakat 
selaku pengguna media sosial melanggar batasan penggunaan media sosial 
sehingga menjadi pelaku pelanggar UU no 19 tahun 2016 tentang 
informasi dan transaksi elektronik atau biasa disebut dengan UU ITE. 
Demikian pula yang terjadi terhadap presiden Joko Widodo, dalam media 
sosial sangat mudah ditemui jenis-jenis ujaran kebencian yang menyerang 
presiden Joko Widodo. 
Ujaran kebencian yang merupakan ucapan yang melanggar hukum 
dan ditujukan kepada seseorang atau kelompok dengan maksud untuk 
menjatuhkan, kebanyakan ujaran tersebut menyangkut isu-isu yang 
berisikan kebohongan
45
 dalam kasus ini ditujukan kepada presiden 
Republik Indonesia Joko Widodo yang akan mencalonkan dirinya dalam 
pemilihan presiden 2019.   
Dalam penyebaran ujaran kebencian terhadap Joko Widodo di 
media sosial khusunya instagram dan facebook tentu ada isu yang 
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ditampilkan yang bertujuan guna mengarahkan ide untuk menjatuhkan 
lawan, dalam hal ini untuk menjatuhkan Joko Widodo. Ujaran kebencian 
merujuk pada ekspresi hasutan untuk menyakiti (khususnya diskriminasi, 
permusuhan, dan kekerasan) terhadap sasaran kelompok sosial atau 




Keberadaan ujaran kebencian di media sosial sangat mudah 
ditemui, bahkan dengan cara sederhana seperti menulis hastag jokowi pki, 
jokowi antek cina dll di media sosial seperti facebook dan instagram maka 
akan muncul beraneka ragam ujaran kebencian tersebut. Menurut hasil 
wawancara dengan Usep S Ahyar selaku direktur dari lembaga riset dan 
survei Populi Center mengenai keberadaan ujaran kebencian di media 
sosial memang dapat dikatakan sudah parah dan melampaui batasan. 
“Jadi memang sudah parah kalau kita lihat dan kita juga hasil-
hasil riset menunjukkan ketika ditanya adakah ujaran kebencian 
itu atau hoax? Masyarakat juga menyadari secara umum bahwa 
mereka mengatakan bahwa ini sudah parah apalagi dalam kasus 
pemilu jakarta kemarin, ini sudah parah dan itu jelas jelas dimuka 
umum ada yang berlabel ustad ada yang berlabel intelektual, 
sarjana dst yang mengatakan ujaran kebencian jelas-jelas terang 
terangan di depan  umum menyebut orang dengan PKI, dengan 
sebutan yang tidak disenangi dan itu juga tidak mendasar itu 
banyak sekali dilakukan. Tapi persoalannya ini juga dilakukan 
seperti oleh alfian tanjung yang malah bebas itu juga sebenarnya 
serius atau tidak pemerintah memberantas ujaran kebencian dan 
ini kan menjadi sebuah pertanyaan. Apalagi kalau arenanya pada 
momentum pilkada 2019 ujaran kebencian akan semakin subur toh 
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yang melakukan ujaran kebencian didepan umum dilaporkan ke 
polisi itu malah dibebaskan seakan akan tidak ada salah.”47 
Berdasarkan wawancara tersebut, keberadaan ujaran kebencian di 
media sosial sudah parah keberadaanya bahkan masyarakat juga sudah 
mengerti bahwa ujaran kebencian di media sosial sangat mudah ditemui 
bahkan dilakukan oleh tokoh-tokoh publik.  
Ujaran kebencian yang terjadi di media sosial online seperti 
facebook dan instagram tentu mendapatkan perhatian tersendiri di 
masyarakat. Sesuai dengan teori komunikasi politik agenda setting 
Maxwell McCombs dan Donald L Shaw bahwa media memiliki peran 
yang sangat penting dalam membangun opini publik. Media disini 
merupakan media sosial online seperti facebook dan instagram kemudian 
pesan yang terkandung didalam media tersebut adalah ujaran kebencian 
kemudian masyarakat sebagai pengguna media sosial atau konsumen 
media sosial yang menjadi korban. 
Dalam teori komunikasi politik terdapat lima unsur yang 
membentuk komunikasi politik tersebut yaitu: sumber (komunikator), 
pesan, media atau saluran, penerima dan efek.
48
 Faktor pertama adalah 
sumber, dalam kasus ujaran kebencian terhadap Joko Widodo tentu ada 
sumber yang sengaja membuat isu dan sengaja ingin menjatuhkan citra 
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politik presiden Joko Widodo sumber berfungsi untuk memikirkan atau 
mengkonsep pesan.  
Kedua adalah pesan, didalam ujaran kebencian terhadap Joko 
Widodo pesan tersebut berisikan ujaran kebencian dalam bentuk produk 
yang kemudian akan disebarkan ke media. Dalam penelitian ini media 
yang berfungsi adalah media sosial online seperti facebook dan instagram. 
Kemudian penerima dari pesan ini adalah masyarakat Indonesia secara 
umum (pengguna media sosial online) dan efek yang muncul adalah 
masyarakat bisa mempercayai atau tidak ujaran kebencian tersebut. 
Permasalahan yang muncul dari ujaran kebencian di media sosial 
kepada Joko Widodo adalah masih kurangnya literasi yang dimiliki 
masyarakat Indonesia pada umumnya untuk melakukan penyaringan 
terhadap berita-berita yang disebarluaskan di media sosial online. 
Minimnya literasi mengakibatkan masyarakat mudah mempercayai apa 
saja yang ditampilkan dalam media sosial online tanpa melakukan 
pengecekan kebenaran isu atau berita tersebut. 
“Ya, bisa dibaca data tingkat literasi negara-negara di dunia itu 
sangat mempengaruhi perkembangan negara-negara dan kita 
termasuk bangsa dengan tingkat literasi yang masih rendah 
berkaitan dengan bagaimana sebuah bangsa mencerna informasi 
tapi disisi lain ada yang mengambil keuntungan di sisi ini ya 
seperti penguasa oligarki pasti senang dengan situasi masyarakat 
yang tidak cerdas mereka akan gampang dipengaruhi dengan 
komoditas materi dan  uang dsb. Contoh misalnya indeks persepsi 
korupsi terbagus kan singapura seluruh praktik-praktik apapun 





banyak ditransaksikan kemudian masyarakat yang kurang 
informasi dipengaruhi dengan berbagai hal atau dimanfaatkan 
dengan berita hoax, ujaran kebencian yang mereka tidak sempat 
menscreening informasi sehingga bisa dengan mudah 
mempercayai berita-berita hoax  secara tidak langsung ini 
berkaitan dengan bangsa kita yang indeks literasinya masih sangat 
rendah.”49 
Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa tingkat 
literasi yang masih rendah mengakibatkan masyarakat masih dengan 
mudah menerima informasi yang masuk atau dapat dikatakan kebanyakan 
masyarakat Indonesia masih menelan mentah-mentah berita-berita yang 
disebarluaskan di media sosial online khususnya mengenai ujaran 
kebencian terhadap Presiden Joko Widodo bahkan tidak sedikit 
masyarakat yang akhirnya harus berurusan dengan hukum karena mereka 
diduga ikut menyebarluaskan ujaran kebencian di media sosial online. 
Menurut Pangi Syarwi Chaniago selaku direktur eksekutif lembaga 
riset dan survei Voxpol Center, yang menjadi korban dari ujaran 
kebencian di media sosial adalah masyarakat itu sendiri. Masyarakat yang 
kurang memiliki pemahaman untuk membedakan kritik dan menyebar 
kebencian dan hanya mengandalkan sisi emosional akhirnya terjerat 
dengan UU ITE. 
Tabel 5.1 Daftar Ujaran Kebencian Terhadap Joko Widodo 
No. Contoh Ujaran Kebencian Media Sosial Pelaku 
1.  Keterkaitan antara Instagram Akun Instagram atas 
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Presiden Joko Widodo 




2. Hubungan antara Partai 
Demokrasi Indonesia 
Perjuangan (PDIP) dengan 
Partai Komunis Indonesia 
(PKI). 
Facebook Akun facebook atas 
nama D’surya 
3. Menyamakan Jokowi 
dengan setan dengan 
membawa agama. 
Facebook Akun facebook atas 
nama Munia Sani 
4. Keterkaitan era 
pemerintahan Joko 
widodo dengan pasukan 
negara china 
Facebook Akun facebook atas 
nama Sugiono 
Notonegoro 
5. Meme atau gambar-
gambar editan mengenai 
Joko Widodo yang 
terggolong pencemaran 
nama baik 
Instagram Akun Instagram atas 
nama 
youngpolitics_ 






5.2 Pola Ujaran Kebencian terhadap Joko Widodo 
Ujaran kebencian yang terjadi terhadap Joko Widodo dimedia 
sosial online tentu memiliki pola atau memiliki model dan katakteristik 
ujaran kebencian tersebut. Pola ujaran kebencian tersebut mengatur jenis, 
isi atau konten ujaran kebencian dan penyebarannya tanpa ada pola maka 
ujaran kebencian tersebut tidak akan dapat bertahan lama. 
“Polanya adalah pertama ada pemikirnya kemudian mereka 
menciptakan ide atau landasan kemudia direproduksi menjadi 
konten kemudian konten ini direproduksi menjadi produk digital 
apakah berita hoax, video atau meme kemudian produk hoax ini 
didistribusikan melalui sosial media dan pada umumnya 
menggunakan akun-akun yang tidak bertanggung jawab seperti 
kemarin yang soal saracen jadi polanya seperti itu.”50 
 
Menurut Ahmad TW Wibowo selaku direktur program dan 
operasional Poltracking Indonesia Ujaran kebencian di Indonesia sudah 
menjadi sebuah produk politik yang sengaja dibuat. Ketika ada produk 
berarti ada pembuat oleh karena itu dalam kasus penyebaran ujaran 
kebencian di Indonesia ada dan secara sengaja pembuat hoax atau dapat 
disebut industri hoax, seperti kasus saracen. 
Pola yang terjadi dalam penyebaran ujaran kebencian terhadap 
Joko Widodo adalah pertama ujaran kebencian ini telah menjadi sebuah 
produk politik yang berarti ujaran kebencian ini sengaja dilakukan oleh 
kelompok-kelompok tertentu dan memiliki pasar atau pengguna jasa 
pembuat ujaran kebencian. 
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Tabel 5.2 Pola Ujaran Kebencian di Media Sosial 
   
                                                                   
                          






(Sumber: Diolah Penulis, 2018) 
 
 
• GAMBARAN UMUM 
UJARAN KEBENCIAN  






• VIDEO-VIDEO YANG SERINGKALI 
HANYA DALAM WUJUD 
POTONGAN SEKITAR 2-3 MENIT 
• GAMBAR-GAMBAR YANG 
MENCEMARKAN NAMA BAIK 
• BERITA-BERITA PALSU 
 
 
• ISI YANG TERKANDUNG 
UJARAN KEBENCIAN 
• MENJADIKAN ISU YANG 
DIBUAT MENJADI ISI DARI 
PRODUK UJARAN KEBENCIAN 
SEPERTI FITNAH DAN BERITA 
 
 
• DIGUNAKAN UNTUK 
MENYEBARKAN DISOSIAL 
MEDIA 
• AKUN-AKUN YANG HANYA 







 MENCIPTAKAN IDE 
 MEMBUAT KONSEP 
UJARAN KEBENCIAN 
 MEMBUAT ISU UNTUK 
DIJADIKAN UJARAN 
KEBENCIAN 
1.PEMIKIR 2. IDE 
3. KONTEN/ISI 4. PRODUK HOAX 
 








Didalam penyebaran ujaran kebencian di media sosial terdapat 
pemikir yang berfungsi untuk memikirkan ide, isi atau konten dari ujaran 
kebencian sebelum menjadi bentuk dan disebarluaskan jadi pemikir adalah 
inti dari penyebaran ujaran kebencian di media sosial. Pemikir bertugas 
untuk membuat dan memikirkan konsep secara matang sehingga proses-
proses selanjutnya hanya eksekusi. 
Pemikir ini merupakan tokoh sentral atau awal mula ujaran 
kebencian ini dibuat dan sebelum disebarluaskan di media sosial online 
seperti Facebook dan Instagram. Didalam industri politik pemikir 
merupakan orang pintar yang bisa membuat isu sesuai dengan apa yang 
terjadi di masyarakat. 
Tabel 5.3 Tahap penyebaran ujaran kebencian 
(Sumber : Diolah Penulis, 2018) 
Tahap Kedua dari pola ujaran kebencian di media sosial setelah 
adanya pemikir adalah munculnya ide. Ide yang ada berisikan gambaran-
gambaran umum atau konsep beserta kerangka konsep yang akan 
direalisasikan dalam wujud konten atau isi dari ujaran kebencian tersebut. 
Pemikir  
Menciptakan Ide-Ide 








Ketiga adalah konten atau isi, konten atau isi dari ujaran kebencian 
merupakan hasil dari pemikir atau pembuat dan merupakan realisasi dari 
ide. Konten atau isi dari ujaran kebencian yang terjadi di media sosial 
khususnya facebook dan instagram dibuat dalam wujud gambar dan video 
namun seringkali dalam wujud gambar. 
Berdasarkan hasil survey dari lembaga survey Charta Politika yang 
dilakukan pada tahun 2018 mengenai Konstelasi Elektoral Pilpres dan 
Pileg 2019 Pasca Deklarasi Prabowo Subianto dengan periode survei 13-
19 April 2018 diketahui bahwa salah satu isu kebohongan yang diangkat 
untuk menjatuhkan Joko Widodo adalah menggunakan isu kedekatan 
Presiden Joko Widodo dengan Partai Komunis Indonesia (PKI).  
Survei tersebut juga memantau seberapa tinggi tingkat kepercayaan 
masyarakat kepada isu kebohongan kedekatan Joko Widodo dengan Partai 
Komunis Indonesia (PKI), melalui survei tersebut diketahui bahwa 
mayoritas responden tidak percaya dengan isu tersebut namun masih ada 
beberapa persen masyarakat yang mempercayai isu tersebut. Hal ini 
menunjukkan bahwa media sosial online memegang peranan yang penting 
dalam membawa atau menggiring opini masyarakat. Melalui berita-berita, 
video dan visual yang disebarluaskan di media sosial online maka publik 
dengan literasi yang masih rendah dapat mempercayai hal-hal tersebut 






Gambar 5.1 Isu kepada Joko Widodo 
 
(Sumber: Hasil Survei Nasional Charta Politika) 
Tahap ketiga dari pola ujaran kebencian di media sosial adalah 
konten atau isi dari ujaran kebencian tersebut. Konten atau isi merupakan 
kelanjutan dari tahapan kedua atau ide, konten merupakan isi yang 
terkandung atau pesan yang terkandung dalam sebuah media penyampai 
isi tersebut bisa dalam bentuk visual, audio dll. Konten atau isi adalah 
bagian inti didalam ujaran kebencian yang terjadi di media sosial saat ini, 
konten penting karena tanpa adanya konten atau isi maka sebuah ujaran 
kebencian akan tanpa arah dan tujuan selain itu konten atau isi juga 






Melalui penelitian yang peneliti lakukan di media sosial terpilih 
(Facebook dan Instagram) peneliti juga mendapatkan informasi mengenai 
berapa banyak ujaran kebencian yang terjadi di media sosial. Jumlah 
ujaran kebencian yang terjadi di kedua media sosial tersebut akan peneliti 
jelaskan pada tabel dibawah ini: 
Tabel 5.4 Jumlah Ujaran Kebencian 
No Jenis Isu Ujaran 
Kebencian 
Facebook Instagram Total 
1. Hubungan Joko 
Widodo dengan 
PKI 
1040 Post 365 Post 1105 Post 
2. Isu Joko Widodo 
yang merupakan 
antek asing 
668 Post 100 Post 768 Post 
(Sumber: Diolah Penulis, 2018) 
Data diatas merupakan jumlah ujaran kebencian di kedua media 
sosial yaitu Facebook dan Instagram terhitung mulai tahun 2018. Jika 
ditarik mundur maka total ujaran kebencian terhadap Joko Widodo bisa 
semakin banyak, sesuai data dari Indonesia Indicator jumlah ujaran 
kebencian kepada Joko Widodo di media sosial jika ditotal bisa mencapai 





Pola keempat dalam ujaran kebencian yang terjadi di media sosial 
adalah sebuah produk hoax. Produk hoax dapat berbentuk audio, 
visual,video, pesan dll dalam kasus ujaran kebencian terhadap Joko 
Widodo di media sosial produk hoax yang mudah atau sering ditemui 
adalah dalam wujud visual atau gambar. Didalam produk hoax (gambar, 
video, audio, dll) sudah terdapat konten atau isi yang terkandung 
didalamnya. 
Produk hoax ini merupakan produk yang sengaja diciptakan untuk 
menimbulkan keresahan dan suasana terpecah belah diantara masyarakat 
produk hoax yang termasuk ujaran kebencian ini diciptakan untuk 
mengganggu kenyamanan masyarakat. 
Gambar 5.2 Contoh Gambar Ujaran Kebencian Terhadap Jokowi 
 





Tahapan kelima dari pola ujaran kebencian di media sosial adalah 
media sosial sebagai tempat penyebaran ujaran kebencian itu sendiri. 
Ujaran kebencian yang sudah berbentuk produk entah dalam wujud visual 
atau audio disebarluaskan dalam media sosial sebagai media penyalur 
produk ujaran kebencian tersebut. Dalam proses pemilihan sosial media 
yang akan digunakan untuk penyebaran ujaran kebencian juga terdapat 
pertimbangan-pertimbangan untuk memilih sosial media yang akan 
digunakan, dalam pertimbangan pemilihan sosial media yang akan 
digunakan ada beberapa faktor yang dijadikan pertimbangan diantaranya 
adalah : 
1. Media sosial dengan pengguna terbanyak 
2. Tingkat pendidikan pengguna media sosial 
3. Tingkat usia pengguna media sosial 
4. Proses penyebaran yang mudah 
5. Cepat atau lambatnya isu yang disebarkan 
Media sosial menjadi ladang yang subur bagi perkembangan ujaran 
kebencian di Indonesia karena mudahnya proses penyebaran di media 
sosial dan banyaknya pengguna media sosial khususnya facebook dan 
instagram maka dua hal ini yang menjadi inti mengapa media sosial online 
khususnya Facebook dan Instagram menjadi tempat penyebaran ujaran 
kebencian terhadap Joko Widodo. Aktor penyebar ujaran kebencian di 
Facebook dan instagram bukan oranmg tidak berpendidikan. Menurut 





ujaran kebencian di media sosial merupakan orang pintar yang mengerti 
bagaimana kondisi masyarakat sehingga ia dapat dengan mudah membuat 
isu yang sesuai dengan kondisi masyarakat terkini sehingga dapat dengan 
mudah menjadi viral atau cepat mendapat perhatian masyarakat luas. 
“kalau jaman sekarang peran media sosial sangat besar karena pada 
saat ini hampir semua orang terkoneksi dengan media sosial kalau 
dulu penyebaran sebuah isu kan lama sebelum era sosial media. 
Berbeda dengan sekarang, ada opini atau isu apa viralnya atau 
menyebarnya sangat cepat sehingga opini apapun bisa dengan 
cepat menyebar yang ujungnya bisa mempengaruhi persepsi publik 
atau pandngan-pandangan publik terhadap berbagai hal politik, 
ekonomi, sosial budaya dll.”51 
Gambar 5.3 Contoh Video Ujaran Kebencian di Media Sosial 
 
(Sumber: Akun Facebook Kornas Prabowo, 2018) 
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Tahap terakhir dalam pola ujaran kebencian yang terjadi di media 
sosial adalah akun-akun palsu atau yang lebih dikenal dengan sebutan 
buzzer sebagai penyebar ujaran kebencian di media sosial yang sudah 
dipilih. Akun-akun palsu ini digunakan untuk menyebarluaskan ujaran 
kebencian di media sosial, penyebaran ujaran kebencian dengan 
menggunakan akun-akun palsu ini sengaja dilakukan oleh oknum-oknum 
yang melempar batu sembunyi tangan. Akun-akun ini juga dibuat oleh 
oknum-oknum untuk diperdagangkan dan penyebarannya dilakukan 
menggunakan akun-akun tersebut secara mudah. 
Dibawah ini merupakan hasil penelitian peneliti mengenai akun-
akun yang tergolong sering dan masih aktif menyebarkan ujaran kebencian 
terhasap Joko Widodo. Akun-akun tersebut juga tergolong memiliki 
jumlah pengikut atau followers yang dapat dikatakan banyak. Akun-akun 
ini juga seringkali menjadi jembatan kepada akun-akun penyebar ujaran 
kebencian lainnya. 
Tabel 5.5 Akun Penyebar Ujaran Kebencian Kepada Jokowi 
No. Nama Akun Isu Yang Diangkat Jumlah Pengikut 
1. @sr23_official Fitnah kepada Joko 
Widodo dalam 
bentuk gambar dan 
berita palsu 
60000 pengikut 







3. @macan.media.idn2019 Fitnah dalam bentuk 
berita palsu 
3415 pengikut 
4. @metro.tivu_ Fitnah kepada Joko 
Widodo dalam 
bentuk gambar dan 
video singkat 
19400 pengikut 
(Sumber: Diolah Penulis, 2018) 
Akun-akun diatas tersebut merupakan akun yang tergolong inti 
dalam menyebarkan ujaran kebencian di media sosial khususnya 
Instagram. Akun-akun tersebut juga memiliki hubungan satu sama lain 
dimana rata-rata sari mereka saling mengikuti (follow) satu dengan yang 
lain. Selanjutnya peneliti akan membahas mengenai relasi antara isu yang 
tersebar dengan akun-akun yang menyebarkan ujaran kebencian di media 
sosial Facebook dan Instagram. 
Dalam penelitian ini terkait pola penyebaran ujaran kebencian di 
media sosial Facebook dan instagram, penulis juga menggunakan aplikasi 
UCINET yang digunakan untuk mengkategorikan oknum-oknum penyebar 
ujaran kebencian dengan isu yang disebarkan. Melalui UCINET juga dapat 
dipahami relasi atau hubungan antara satu akun dengan akun lain dan isu 
satu dengan isu yang lain. UCINET merupakan aplikasi pengolah data 





satu dengan yang lain, dewasa ini UCINET banyak digunakan untuk 
keperluan penelitian yang melibatkan media sosial online dimana terdapat 
isu-isu yang diangkat dan akun-akun yang menyebarkan isu-isu tersebut. 
Dalam menggunakan UCINET untuk mengetahui relasi antar oknum 
akun-akun di instagram maka peneliti membuat bagan atau tabel yang 
kemudian di proses menggunakan UCINET. 
                   (Gambar 5.4 Hasil UCINET) 
 
(Sumber: Diolah Penulis, 2018) 
Dari hasil UCINET tersebut dapat diketahui bahwa pola 
penyebaran ujaran kebencian yang terjadi di media sosial Instagram dan 
facebook khususnya dalam isu keterkaitan Joko Widodo dengan Partai 
Komunis Indonesia (PKI) dan keterkaitan Joko Widodo dengan isu antek 
asing dapat diketahui bahwa masih ada hubungan antara kedua isu tersebut 





penyebaran isu ini. Akun intagram bernama @sr23_official dikatakan 
memiliki peran yang sentral karena akun tersebut memiliki hubungan 
dengan beberapa akun penyebar ujaran kebencian dengan 2 isu tersebut. 
Dapat dilihat pada gambar 5.3 bahwa akun instagram @sr23_official 
berada di posisi tengah dan menghubungkan antara akun-akun yang 
menyebarkan isu PKI dengan akun-akun yang menyebarkan isu antek 
asing. 
Jika dikaitkan dengan tabel analisis jaringan komunikasi maka 
dalam kasus ini akun intagram @sr23_official memiliki peran star 
sekaligus liaison. Akun tersebut dikatakan memiliki peran star karena akun 
sr23_official memiliki peran yang penting dan sentral dalam penyebaran 
ujaran kebencian ini dan akun tersebut juga dikatakan memiliki peran 
sebagai liaison karena akun ini sebagai penghubung dimana akun tersebut 
menyebarkan kedua isu ujaran kebencian tersebut. Sedangkan akun-akun 
lain dalam kasus ini memiliki peran sebagai isolate yaitu sebagai akun 
akun yang tidak memiliki jaringan atau yang hanya sedikit jaringan. 
(Tabel 5.6 Contoh aktor penyebar ujaran kebencian) 
No. Nama Aktor Atribut 
1. @sr23_official Fitnah dalam bentuk gambar  
2. @macan.media.id Fitnah dalam bentuk gambar 
3. @idhamtaufan Fitnah dalam bentuk video 





5. @amanhunep Fitnah dalam bentuk gambar dan 
berita palsu 
(Sumber: Diolah Penulis, 2018) 
Tabel diatas merupakan sebagian aktor yang menyebarkan ujaran 
kebencian terhadap Joko Widodo. Dalam tabel tersebut dijelaskan kategori 
atribut penyebaran ujaran kebencian di media sosial dimana atribut 
tersebut merupakan model ujaran kebencian yang disebar di media sosial. 
Penyebaran ujaran kebencian kepada Joko Widodo terjadi di semua 
golongan atribut. 
5.3 Respond Komunitas Politik Joko Widodo terhadap Ujaran Kebencian 
 
Ujaran kebencian terhadap Joko Widodo yang terjadi di media 
sosial facebook dan instagram jika dibiarkan maka cepat atau lambat akan 
berpengaruh terhadap turunnya elektabilitas Joko Widodo. Walaupun 
untuk saat ini dampak secara langsung belum seberapa terasa oleh kubu 
Joko Widodo akan tetapi ujaran kebencian tersebut memiliki potensi untuk 
menurunkan elektabilitas. Seperti yang disampaikan oleh Ahmad TW 
Wibowo bahwa ujaran kebencian jika dibiarkan akan memiliki potensi 
atau kemungkinan menurunkan elektabilitas Joko Widodo. Oleh karena itu 
perlu adanya treatment atau penanganan terhadap ujaran kebencian yang 
terjadi di Facebook dan Instagram, penanganan tersebut dilakukan oleh 





Komunitas politik disekitar Joko Widodo merupakan partai-partai 
(koalisi) atau organisasi yang mendukung Joko Widodo, melihat kasus 
ujaran kebencian terhadap Joko Widodo di media sosial online Facebook 
dan Instagram maka komunitas politik disekitar Joko Widodo melakukan 
penanganan agar ujaran kebencian yang menyebar di media sosial online 
tersebut tidak merusak dan mengganggu elektabilitas Joko Widodo 
menjelang pemilihan umum 2019 nanti. 
Ada beberapa respon penanganan yang dilakukan oleh komunitas 
politik disekitar Joko Widodo untuk menangani kasus ujaran kebencian 
yang terjadi di media sosial online khususnya facebook dan instagram. 
Diantaranya adalah: 
1. Memblokir akun-akun penyebar ujaran kebencian 
2. Melaporkan akun penyebar ujaran kebencian kepada pihak 
yang berwajib 
3. Mengedukasi masyarakat agar tidak mudah mempercayai 
berita-berita yang belum terbukti kebenarannya 
4. Mengadakan klarifikasi baik secara langsung maupun tidak 
langsung 
Respon pertama yang dilakukan oleh komunitas politik disekitar 
Joko Widodo adalah dengan melaporkan dan memblokir akun-akun yang 
menyebarkan ujaran kebencian di media sosial Facebook dan Instagram. 





fitnah terhadap Joko Widodo maka akun-akun yang digunakan untuk 
menyebarkan ujaran kebencian akan diblokir oleh pihak facebook atau 
pihak instagram, cara memblokir akun-akun penyebar ujaran kebencian di 
media sosial adalah cara yang paling mudah dan bisa dilakukan oleh siapa 
saja pengguna media sosial tersebut. 
Respon kedua yang dilakukan oleh komunitas politik disekitar 
Joko Widodo dalam menanggapi kasus ujaran kebencian terhadap Joko 
Widodo didalam media sosial facebook dan instagram adalah dengan 
melaporkan akun-akun penyebar ujaran kebencian tersebut kepada pihak 
yang berwajib (polisi) akan tetapi mulai tahun 2018 ini ada platform baru 
yang khusus digunakan untuk melaporkan ujaran kebencian dan 
diskriminasi yaitu kabarkan.org. Tindakan melaporkan akun-akun atau 
individu-individu yang menyebarkan ujaran kebencian kepada pihak yang 
berwenang dinilai cukup efektif karena semenjak awal tahun 2018 sudah 
ada beberapa oknum yang tertangkap oleh pihak kepolisian. 
Penanganan ketiga dari komunitas politik disekitar Joko Widodo 
adalah dengan cara mengedukasi atau mendidik masyarakat dalam 
menggunakan media sosial. Pemberian pendidikan dan pemahaman 
kepada masyarakat mengenai tata cara menggunakan media sosial dengan 
bijak akan menjauhkan masyarakat dari ujaran kebencian yang ada. 
Melalui pemberian pemahaman maka masyarakat akan tidak mudah 
percaya dan cenderung menghindari konten-konten yang berbau ujaran 





dilakukan karena masyarakat Indonesia yang menggunakan media sosial 
Facebook dan Instagram sangat banyak dan dengan tingkat literasi yang 
rendah sehingga rawan terpengaruhi berita-berita hoax yang ada di 
Facebook dan Instagram. 
Respon keempat yang dilakukan oleh komunitas politik disekitar 
Joko Widodo dalam menangani ujaran kebencian adalah dengan 
mengadakan klarifikasi tentang isu yang menerpa Joko Widodo. Contoh 
klarifikasi yang dilakukan adalah saat Presiden Joko Widodo berpidato 
pada acara pembagian sertifikat tanah di Bogor 6 Maret 2018, didalam 
pidatonya Joko Widodo menyampaikan bahwa dirinya sering dikaitkan 
dengan isu PKI (Partai Komunis Indonesia) sedangkan Joko Widodo lahir 
tahun 1961 dan PKI bubar pada tahun 1965 “apa ada PKI balita?” ucapan 
tersebut secara tidak langsung merupakan respon yang dilakukan oleh 
Joko Widodo untuk mengatasi isu yang menerpa dirinya walaupun upaya 
klarifikasi tersebut dilakukan secara tidak langsung dengan menggunakan 
kesempatan dalam pidato tersebut. 
Dengan adanya penanganan-penanganan ini maka diharapkan 
ujaran kebencian akan tidak memiliki pengaruh terhadap elektabilitas Joko 











Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan diatas bahwa dapat 
ditarik kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah bahwa 
1. Pola ujaran kebencian di media sosial terhadap Joko Widodo 
dimulai dengan adanya pemikir yang bertugas untuk menciptakan 
ide, membuat konsep dan isu yang kemudian dituangkan dalam ide 
yang merupakan gambaran umum dan kerangka konsep. Tahap 
selanjutnya adalah pembuatan konten atau isi dari ujaran kebencian 
yang dijadikan produk hoax berupa gambar, berita palsu dan video 
yang berisikan ujaran kebencian. Produk hoax tersebut kemudian 
disebarkan di sosial media Facebook dan Instagram dengan 
menggunakan akun-akun yang kebanyakan palsu atau terkenal 
dengan istilah “buzzer” . 
2. Respon dari komunitas politik disekitar Presiden Joko Widodo 
dalam menanggapi ujaran kebencian yang menyerang presiden 
Joko Widodo di media sosial Facebook dan Intagram adalah 
pertama memblokir akun-akun penyebar ujaran kebencian di media 
sosial kemudian melaporkan akun penyebar ujaran kebencian 





kebencian yang menyerang Joko Widodo komunitas politik 
disekitar Presiden Joko Widodo juga mengedukasi masyarakat agar 
tidak mudah mempercayai segala bentuk ujaran kebencian. Respon 
terakhir adalah dengan mengadakan klarifikasi secara langsung. 
6.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki 
beberapa saran yaitu : 
1. Dengan adanya persoalan diatas peneliti mengharapkan lebih 
banyak akademisi, peneliti, dan masyarakat yang mengkaji tentang 
ujaran kebencian yang ada di media sosial khususnya dalam bidang 
ilmu politik demi pengembangan keilmuan. 
2. Ujaran kebencian yang terjadi di media sosial seperti facebook dan 
instagram telah banyak mempengaruhi persepsi publik. Perlu ada 
pendidikan politik bagi masyarakat agar masyarakat tidak mudah 
mempercayai bentuk-bentuk kampanye gelap di era modern ini. 
3. Komunitas politik disekitar Joko Widodo perlu menangani kasus 
ujaran kebencian yang terjadi di media sosial dengan cepat dan 
tepat karena ujaran kebencian berpotensi untuk menurunkan 
elektabilitas Joko Widodo menjelang pemilu 2019. Penanganan 
yang dilakukan oleh komunitas politik disekitar Joko Widodo 
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